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Abstrak 
Latar Belakang: Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit kardiovaskular 

yang berkontribusi terhadap tingginya angka morbiditas dan mortalitas di dunia. Perubahan pola makan 

masyarakat, khususnya peningkatan konsumsi lemak jenuh, menjadi salah satu faktor yang berperan dalam 

peningkatan kadar kolesterol total. Peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan 

kelompok dengan risiko tinggi mengalami gangguan metabolik, termasuk dislipidemia, sehingga 

diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total pada peserta Prolanis di 

Puskesmas Rowosari dan Puskesmas Ngaliyan Kota Semarang tahun 2025.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Subjek penelitian adalah peserta Prolanis yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data asupan lemak 

jenuh diperoleh menggunakan Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), sedangkan 

kadar kolesterol total diperoleh dari data hasil pemeriksaan laboratorium. Analisis dilakukan menggunakan 

uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi p < 0,05.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki asupan lemak jenuh rendah 

dan kadar kolesterol total <200 mg/dL. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total dengan arah korelasi positif dan kekuatan korelasi 

lemah-sedang.  

Kesimpulan: Hasil  penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara asupan lemak jenuh dengan 

kadar kolesterol total, di mana meskipun sebagian besar responden memiliki asupan lemak jenuh yang 

rendah dan kadar kolesterol total dalam batas normal, peningkatan asupan lemak jenuh tetap menunjukkan 

kecenderungan diikuti oleh peningkatan kadar kolesterol total. 

 

Kata kunci: lemak jenuh, kolesterol total, prolanis, hiperkolesterolemia 

 

 

Pendahuluan  

Hiperkolesterolemia merupakan kondisi peningkatan kadar kolesterol dalam darah yang 

berperan penting dalam proses aterosklerosis dan menjadi faktor risiko utama terjadinya penyakit 

kardiovaskular, seperti penyakit jantung koroner dan stroke¹. Penyakit kardiovaskular hingga saat 
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ini masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia, termasuk di Indonesia². 

Peningkatan prevalensi hiperkolesterolemia tidak terlepas dari perubahan gaya hidup masyarakat 

modern yang cenderung mengarah pada pola hidup sedentari, peningkatan konsumsi makanan 

tinggi kalori, serta rendahnya aktivitas fisik3. Urbanisasi dan globalisasi juga turut memengaruhi 

pola konsumsi masyarakat, di mana terjadi pergeseran dari pola makan tradisional menuju pola 

makan tinggi lemak, gula, dan garam yang berdampak pada peningkatan risiko gangguan 

metabolik4. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemeriksaan 

kesehatan secara rutin dan pengendalian faktor risiko menyebabkan hiperkolesterolemia sering 

tidak terdeteksi secara dini5. 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam peningkatan kadar kolesterol adalah asupan 

lemak jenuh dalam pola konsumsi sehari-hari6. Lemak jenuh banyak ditemukan dalam berbagai 

jenis makanan yang umum dikonsumsi oleh masyarakat, seperti gorengan, santan, daging 

berlemak, mentega, serta makanan cepat saji7. Konsumsi lemak jenuh dalam jumlah berlebihan 

diketahui dapat meningkatkan kadar low-density lipoprotein (LDL) dan kolesterol total yang 

bersifat aterogenik8. Secara fisiologis, lemak jenuh memengaruhi metabolisme lipid dengan cara 

menurunkan aktivitas reseptor LDL di hati sehingga menghambat klirens LDL dari sirkulasi 

darah9. Selain itu, lemak jenuh juga dapat meningkatkan sintesis kolesterol endogen serta memicu 

proses inflamasi yang berkontribusi terhadap pembentukan plak aterosklerotik10. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak jenuh 

dengan peningkatan kadar kolesterol total11. Namun demikian, terdapat pula penelitian lain yang 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten, di mana hubungan tersebut dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti aktivitas fisik, status gizi, serta faktor genetik individu12. 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan salah satu program pelayanan 

kesehatan di fasilitas kesehatan tingkat pertama yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien dengan penyakit kronis melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif13. 

Peserta Prolanis umumnya merupakan individu dengan kondisi kronis seperti diabetes melitus dan 

hipertensi yang memiliki risiko tinggi mengalami gangguan metabolik termasuk dislipidemia14. 

Dalam pelaksanaannya, Prolanis mencakup kegiatan edukasi kesehatan, pemantauan rutin, serta 

intervensi farmakologis dan non-farmakologis13. Meskipun demikian, masih ditemukan peserta 

dengan kadar kolesterol yang tidak terkontrol meskipun telah mendapatkan penanganan secara 



Jurnal Pranata Biomedika, Volume 5, No 1, Maret 2026 e-ISSN: 2828-1233 
 
 

17 
 

berkala. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang belum terkelola secara optimal, 

salah satunya adalah pola konsumsi makanan sehari-hari15. Penelitian mengenai hubungan antara 

asupan lemak jenuh dan kadar kolesterol pada populasi di fasilitas kesehatan primer masih relatif 

terbatas16, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut, terutama dengan penggunaan instrumen 

penilaian konsumsi seperti Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) yang 

telah tervalidasi17. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji hubungan 

antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total secara spesifik pada peserta Prolanis di 

fasilitas pelayanan kesehatan primer. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memahami 

peran pola makan terhadap status kesehatan metabolik pada kelompok berisiko tinggi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan intervensi gizi yang lebih efektif 

dalam pengendalian hiperkolesterolemia. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total pada peserta 

Prolanis di Puskesmas Rowosari dan Puskesmas Ngaliyan Kota Semarang tahun 2025. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik 

menggunakan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total pada peserta Program Pengelolaan Penyakit 

Kronis (Prolanis). Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Rowosari dan Puskesmas Ngaliyan Kota 

Semarang pada periode 04 September 2025–10 Oktober 2025. Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta Prolanis yang terdaftar, dengan subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi peserta Prolanis aktif, 

bersedia menjadi responden, dan memiliki data kadar kolesterol total, sedangkan kriteria eksklusi 

meliputi data tidak lengkap atau kondisi responden yang tidak memungkinkan dilakukan 

wawancara. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus analitik dengan tingkat kepercayaan 

95% dan kekuatan uji 80%. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara menggunakan instrumen Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) 

untuk menilai asupan lemak jenuh dalam satuan gram per hari. Data sekunder diperoleh dari rekam 

medis berupa hasil pemeriksaan kadar kolesterol total dalam satuan miligram per desiliter (mg/dL). 
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Pengukuran asupan lemak jenuh dihitung berdasarkan frekuensi dan porsi konsumsi makanan yang 

dikonversikan menggunakan Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI). Pemeriksaan kadar 

kolesterol total dilakukan di laboratorium Puskesmas. 

Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara asupan lemak jenuh dan kadar kolesterol total menggunakan uji 

korelasi Spearman sesuai distribusi data. Nilai p dilaporkan hingga tiga angka desimal dengan 

tingkat signifikansi p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) 

Semarang dengan nomor 487/XI/2025/KomisiBioetik, dan seluruh responden telah memberikan 

persetujuan tertulis (informed consent) setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan 

prosedur penelitian. 

 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan sejumlah responden peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) di Puskesmas Kota Semarang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, lokasi puskesmas yang disajikan pada Tabel 

1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden Penelitian 

Variabel Kategori Jumlah (N) Presentase (%) 

Usia (tahun) 31-40 2 1,53 

 41-50 21 16,03 

 51-60 54 41,22 

 61-70 45 34,35 

 71-80 8 6,11 

 81-90 1 0,76 

Jenis Kelamin Perempuan 113 86,3 

 Laki-Laki 18 13,7 

Puskesmas Rowosari 106 80,9 

 Ngaliyan 25 19,1 

 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh kelompok usia dewasa hingga lanjut 

usia, dengan distribusi yang bervariasi pada setiap kategori usia. Sebagian besar responden berada 

pada dua kelompok utama, yaitu usia 51-60 tahun sebanyak 54 orang (41,22%) dan 61-70 tahun 
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sebanyak 45 responden (34,35%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan merupakan 

kelompok yang paling banyak berpartisipasi dalam penelitian ini dengn jumlah 113 responden 

(86,3%). Selain itu, responden berasal dari beberapa puskesmas di wilayah penelitian, dengan 

distribusi jumlah responden responden lebih banyak terkumpul dari wilayah kerja Puskesmas 

Rowosari dibandingkan Puskesmas Ngaliyan, yaitu sebanyak 106 responden dengan (80,9%). 

 

Tabel 2. Distribusi Jumlah Asupan Lemak Jenuh pada Peserta Prolanis 

Asupan Lemak 

Jenuh 

Jumlah (N) Presentase % 

10 g/hari (Rendah) 78 59,5 

10-22 g/hari 

(Sedang) 

28 21,4 

>22 g/hari (Tinggi) 25 19,1 

Total 131 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki asupan lemak jenuh dalam kategori 

rendah (<10 g/hari). Sementara itu, sebagian responden lainnya berada pada kategori sedang (10–

22 g/hari) dan tinggi (>22 g/hari), dengan proporsi yang lebih kecil dibandingkan kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini telah memiliki asupan 

lemak jenuh yang relatif terkendali, meskipun masih terdapat sebagian responden dengan asupan 

lemak jenuh yang melebihi rekomendasi. 

 

Tabel 3. Distribusi Jumlah Kadar Kolesterol Total pada Peserta Prolanis 

Kadar Kolesterol 

Total 

Jumlah (N) Presentase % 

<200 mg/ dL 

(Normal) 

68 51,9 

200-239 mg/dL 

(Batas Tinggi) 

32 24,4 

>240 mg/dL (Tinggi) 31 23,7 

Total 131 100 
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden memiliki kadar kolesterol total dalam kategori 

normal (<200 mg/dL). Sementara itu, sebagian responden lainnya berada pada kategori batas 

tinggi (200–239 mg/dL) dan kategori tinggi (>240 mg/dL) dengan proporsi yang lebih kecil 

dibandingkan dengan kategori normal. Distribusi ini sejalan dengan gambaran asupan lemak jenuh 

pada Tabel 2, di mana mayoritas responden berada pada kategori asupan lemak jenuh rendah. 

 
Tabel 4. Hubungan Asupan Lemak Jenuh dengan Kadar Kolesterol Total 

Asupan 

Lemak 

Jenuh 

Kadar Kolesterol Total p-

value 

r 

Normal Batas Tinggi Tinggi  

 

0,001 

 

 

0,278 n % n % n % 

Rendah 50 70,4 13 40,6 15 53,6 

Sedang 10 14,1 13 40,6 5 17,9 

Tinggi 11 15,5 6 18,8 8 28,6 

Total 71 100 32 100 28 100   

 

Berdasarkan Tabel 4, responden dengan asupan lemak jenuh tinggi cenderung memiliki kadar 

kolesterol total yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden dengan asupan lemak jenuh yang 

lebih rendah. Sebaliknya, responden dengan asupan lemak jenuh rendah lebih banyak ditemukan 

pada kategori kadar kolesterol total normal. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan 

antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total. Nilai uji statistik yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut bermakna secara statistik (p <0,05) dengan koefisien 

korelasi r=0,278 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel dalam penelitian ini. 

 

Diskusi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 51–60 

tahun dan didominasi oleh perempuan, yang secara fisiologis memiliki risiko lebih tinggi terhadap 

gangguan metabolisme lipid. Temuan ini sesuai dengan teori dan literatur sebelumnya yang 

menyatakan bahwa proses penuaan menyebabkan penurunan fungsi metabolisme, termasuk 

aktivitas reseptor LDL, sehingga meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Selain itu, dominasi 
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responden perempuan juga memperkuat temuan sebelumnya bahwa penurunan hormon estrogen 

setelah menopause berkontribusi terhadap peningkatan kadar kolesterol total3. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan adanya hubungan antara asupan lemak jenuh dengan 

kadar kolesterol total. Secara teoritis, lemak jenuh meningkatkan sintesis kolesterol endogen dan 

menurunkan aktivitas reseptor LDL18. Temuan ini memperkuat teori tersebut, dimana kelompok 

dengan asupan lemak jenuh tinggi cenderung memiliki kadar kolesterol total yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok dengan asupan rendah. Nilai korelasi yang ditemukan menunjukkan 

hubungan positif dengan kekuatan lemah hingga sedang, yang mengindikasikan bahwa selain 

asupan lemak jenuh, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi kadar kolesterol. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian FiLWHEL yang dilakukan 

oleh Lee et al pada tahun 2023, hasil ini konsisten dan mendukung temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa konsumsi lemak jenuh tinggi berkaitan dengan peningkatan kadar kolesterol 

total dan LDL12. Kesamaan ini menunjukkan bahwa hubungan antara asupan lemak jenuh dan 

profil lipid merupakan pola yang stabil dan telah banyak dibuktikan dalam berbagai populasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak bertentangan, melainkan memperkuat bukti ilmiah 

yang sudah ada dalam literatur. 

Berdasarkan manajemen kasus dan metodologi, penelitian ini memiliki kekuatan pada 

kelengkapan data responden, penggunaan instrumen SQ-FFQ yang mampu menggambarkan pola 

konsumsi secara kuantitatif serta data laboratorium yang meningkatkan validitas hasil. Namun, 

terdapat keterbatasan seperti potensi bias ingatan pada metode SQ-FFQ, tidak dianalisisnya faktor 

lain seperti aktivitas fisik, genetik, dan penggunaan obat, serta keterbatasan lokasi penelitian yang 

hanya mencakup dua puskesmas sehingga generalisasi hasil menjadi terbatas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara asupan 

lemak jenuh dengan kadar kolesterol total pada peserta Prolanis yang didukung oleh mekanisme 

biologis, data penelitian, dan kesesuaian dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan konsumsi lemak jenuh berkontribusi terhadap peningkatan kadar 

kolesterol total, terutama pada kelompok usia lanjut dengan kerentanan metabolik yang lebih 

tinggi. 

 

Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian pada peserta Prolanis di Puskesmas Rowosari dan Puskesmas 

Ngaliyan Kota Semarang tahun 2025, sebagian besar responden memiliki asupan lemak jenuh 

rendah dan kadar kolesterol total dalam kategori normal, yang menunjukkan kondisi konsumsi dan 

status kolesterol yang relatif baik. Uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara asupan lemak jenuh dengan kadar kolesterol total (p = 0,001). Hubungan ini bersifat positif 

dengan kekuatan lemah hingga sedang (r = 0,278), yang berarti bahwa peningkatan asupan lemak 

jenuh tetap berkaitan dengan peningkatan kadar kolesterol total, meskipun mayoritas responden 

berada pada kategori rendah hingga normal. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlunya peningkatan 

edukasi gizi kepada peserta Prolanis mengenai pentingnya pembatasan konsumsi lemak jenuh serta 

penerapan pola makan sehat dan seimbang. Selain itu, tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan 

kesehatan primer diharapkan dapat memberikan intervensi yang lebih terarah terkait pengendalian 

pola makan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian hiperkolesterolemia. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi kadar 

kolesterol, seperti aktivitas fisik, status gizi, dan faktor genetik, serta menggunakan desain 

penelitian yang lebih kuat untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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